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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode inkuiri berbantuan media digital
dalam pembelajaran IPAS serta dampaknya terhadap keterampilan berpikir ilmiah siswa kelas 4 SD
Negeri 1 Cau Belayu. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis
dokumen pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode inkuiri berbantuan media digital
secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah siswa, terutama dalam aspek mengajukan
pertanyaan, merancang eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan
berbasis bukti. Media digital, seperti simulasi interaktif dan video pembelajaran, terbukti membantu siswa
memahami konsep abstrak secara lebih konkret dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Namun, beberapa kendala seperti keterbatasan akses perangkat digital dan pengelolaan
fokus siswa masih menjadi tantangan yang perlu diatasi dengan strategi diferensiasi pembelajaran dan
pengelolaan kelas yang lebih terstruktur. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
metode pembelajaran inovatif berbasis teknologi yang mendukung keterampilan berpikir ilmiah siswa
sekolah dasar di era digital.

Kata Kunci: Metode Inkuiri, Media Digital, Pembelajaran IPAS, Keterampilan Berpikir [Imiah,
Sekolah Dasar

IMPLEMENTATION OF THE INQUIRY METHOD ASSISTED BY
DIGITAL MEDIA IN IPAS LEARNING TO IMPROVE THE SCIENTIFIC
THINKING SKILLS OF 4TH GRADE STUDENTS A
T SD NEGERI 1 CAU BELAYU

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the inquiry method assisted by digital media in IPAS
(Natural and Social Sciences) learning and its impact on the scientific thinking skills of fourth-grade
students at SD Negeri 1 Cau Belayu. The research method used is a qualitative approach with a case
study method. Data were collected through observations, interviews with teachers and students, and
an analysis of learning documents. The results of the study indicate that the inquiry method assisted by
digital media significantly enhances students’ scientific thinking skills, particularly in aspects such as
asking questions, designing experiments, collecting and analyzing data, and drawing evidence-based
conclusions. Digital media, such as interactive simulations and educational videos, have been proven to
help students understand abstract concepts more concretely and increase their engagement in the learn-
ing process. However, challenges such as limited access to digital devices and managing students’ focus
remain obstacles that need to be addressed with differentiated learning strategies and more structured
classroom management. This research contributes to the development of innovative technology-based
learning methods that support elementary students’ scientific thinking skills in the digital era.

Keywords: Inquiry Method, Digital Media, IPAS Learning, Scientific Thinking Skills, Elementary School
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PENDAHULUAN (Introduction)
Pendidikan di era digital menghadapi
tantangan untuk menyesuaikan metode
pembelajaran dengan perkembangan
teknologi yang semakin pesat. Kurikulum
saat ini menuntut pendekatan yang tidak
hanya mampu mentransfer pengetahuan,
tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, salah satunya adalah
keterampilan berpikir ilmiah. Keterampilan
ini  mencakup siswa dalam

mengajukan

kemampuan
pertanyaan,
eksperimen, menganalisis data, serta menarik

merancang

kesimpulan berdasarkan bukti empiris (Duschl
& Bybee, 2014). Namun, realitas di lapangan
(das sein) menunjukkan bahwa pembelajaran
IPAS di sekolah dasar masih didominasi oleh
metode ceramah dan hafalan, yang kurang
efektif dalam menumbuhkan pemahaman
konseptual dan keterampilan berpikir ilmiah
siswa (Setiawan, 2020).

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial) di sekolah dasar memiliki

peran penting dalam membekali siswa
dengan pemahaman tentang lingkungan
sekitar, fenomena alam, serta interaksi

sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. IPAS merupakan disiplin ilmu yang
menggabungkan aspek pengetahuan alam
dan sosial dengan pendekatan saintifik guna
mengembangkan pemahaman yang utuh
dan kontekstual (Hosnan, 2014). Namun,
pendekatan yang
konvensional sering kali membatasi eksplorasi
siswa dalam memahami konsep-konsep ilmiah

pembelajaran masih

secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi dalam metode pembelajaran yang
mampu mendorong siswa untuk lebih aktif,
kreatif, dan kritis dalam memahami fenomena
ilmiah di sekitar mereka.

Sebagai solusi atas kondisi tersebut (das
sollen), penerapan metode inkuiri berbantuan
media digital menjadi strategi inovatif dalam
pembelajaran [PAS. Metode inkuiri merupakan
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pendekatan pembelajaran yang berorientasi
pada pencarian informasi melalui serangkaian
tahapan seperti mengajukan pertanyaan,
melakukan eksperimen, menginterpretasikan
data, serta menarik kesimpulan berdasarkan
bukti(Arends,2012). Metode inibertumpupada
prinsip bahwa siswa sebaiknya memperoleh
pemahaman melalui eksplorasi aktif dan
bukan hanya melalui penerimaan informasi
secara pasif dari guru. Proses pembelajaran
berbasis inkuiri menstimulasi rasa ingin tahu
siswa, meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, serta mendorong mereka untuk mencari
solusi terhadap masalah yang dihadapi
(Sadeh & Zion, 2009). Namun, efektivitas
metode inkuiri sering kali dipengaruhi oleh
pembelajaran  yang
mendukung eksplorasi konsep secara lebih

ketersediaan  media
interaktif. Oleh karena itu, pengintegrasian
media digital dalam metode inkuiri menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran IPAS.
Media digital dalam pembelajaran IPAS
memiliki berbagai keunggulan, terutama

dalam membantu siswa memahami konsep-
konsep abstrak yang sulit dijelaskan hanya
melalui teks atau ceramah. Media digital
merujuk pada perangkat atau aplikasi
berbasis teknologi yang digunakan dalam
pembelajaran untuk mendukung visualisasi
konsep, interaksi, serta keterlibatan aktif
siswa (Hwang et al., 2019). Penggunaan
simulasi interaktif, video pembelajaran, serta
aplikasi eksperimen virtual dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dengan memberikan
visualisasi yang lebih jelas dan nyata. Selain
itu, media digital juga memungkinkan adanya
personalisasi pembelajaran, di mana siswa
dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan
gaya belajar mereka masing-masing (Mayer,
2017). Dengan demikian, kombinasi metode
inkuiri dan media digital dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis,
kolaboratif, dan efektif dalam meningkatkan
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keterampilan berpikir ilmiah siswa.

Keterampilan berpikir ilmiah merupakan
salah satu kompetensi utama yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran IPAS.
Keterampilan ini mencakup kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi masalah,
merancang dan melakukan eksperimen,
mengumpulkan serta menganalisis data, serta
menarik kesimpulan yang berdasarkan bukti
empiris (Bybee, 2015). Keterampilan berpikir
ilmiah juga mencerminkan kemampuan
siswa dalam memahami dan menerapkan
metode ilmiah dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga mereka dapat mengambil keputusan
yang rasional berdasarkan fakta dan logika
(Lederman, 2007). Namun, banyak siswa
sekolah dasar yang masih kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan ini karena
keterbatasan metode pembelajaran yang
diterapkan di kelas (Setiawan, 2020). Oleh
karena itu, metode inkuiri berbantuan media
digital diharapkan dapat menjadi solusi efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir
ilmiah siswa melalui pengalaman belajar yang
lebih bermakna dan berbasis eksplorasi.

Dalam konteks kebijakan pendidikan,
penerapan metode inkuiri berbantuan media
digital juga selaras dengan konsep Merdeka
Belajar yang menekankan pembelajaran
berbasis eksplorasi dan pemecahan masalah
(Kemendikbud, 2020). Kebijakan ini
menargetkan transformasi pembelajaran dari
yang bersifat satu arah menjadi lebih interaktif
dan berbasis pengalaman langsung. Dengan
demikian, penggunaan media digital dalam
metode inkuiri tidak hanya menjadi inovasi
dalam strategi pembelajaran, tetapi juga bagian
dari upaya peningkatan kualitas pendidikan
nasional yang berbasis pada penguatan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi
(Trilling & Fadel, 2009).
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Dari perspektif teoretis, penelitian ini
merujuk pada teori konstruktivisme Piaget
yang menekankan bahwa siswa membangun
pengetahuannya sendiri melalui interaksi
dengan lingkungan (Piaget, 1954). Selain itu,
teori Vygotsky mengenai zona perkembangan
proksimal (ZPD) juga mendukung penggunaan
media digital sebagai alat bantu yang dapat
memberikan  scaffolding dalam  proses
pembelajaran  (Vygotsky, 1978). Dengan
bantuan teknologi, siswa dapat memperoleh
dukungan tambahan dalam memahami konsep-
konsep yang lebih kompleks sesuai dengan
tahap perkembangan kognitif mereka. Oleh
karena itu, metode inkuiri berbantuan media
digital dapat menjadi pendekatan yang efektif
dalam mendukung perkembangan kognitif
siswa dan meningkatkan keterampilan berpikir
ilmiah mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengana-
lisis implementasi metode inkuiri berbantuan
media digital dalam pembelajaran IPAS serta
dampaknya terhadap keterampilan berpikir il-
miah siswa kelas 4 SD Negeri 1 Cau Belayu.
Penelitian ini juga akan mengeksplorasi ba-
gaimana metode ini dapat meningkatkan ke-
terlibatan siswa dalam proses pembelajaran
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang men-
dukung atau menghambat keberhasilannya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membe-
rikan kontribusi dalam pengembangan metode
pembelajaran inovatif yang berbasis teknologi
serta mendukung kebijakan pendidikan nasio-
nal dalam meningkatkan kualitas pembelaja-
ran IPAS di sekolah dasar. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memiliki signifikan-
si teoretis dalam pengembangan konsep pem-
belajaran berbasis inkuiri dan media digital,
tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi
guru dan pembuat kebijakan dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
adaptif terhadap tuntutan zaman.
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METODE
methods)
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus.
kualitatif ~ dipilih
memungkinkan peneliti untuk memperoleh

PENELITIAN (research

Pendekatan karena

pemahaman yang mendalam terhadap
fenomena yang sedang diteliti berdasarkan
kondisi alami yang terjadi di lingkungan
pembelajaran (Creswell, 2018). Pendekatan
ini  juga  memungkinkan  eksplorasi
terhadap pengalaman siswa dan guru dalam
menerapkan metode inkuiri berbantuan media
digital dalam pembelajaran IPAS. Dengan
menggunakan metode studi kasus, penelitian
ini berupaya memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai bagaimana metode
inkuiri berbantuan media digital diterapkan
serta bagaimana dampaknya terhadap
keterampilan berpikir ilmiah siswa kelas 4
SD Negeri 1 Cau Belayu.

Subjek penelitian dalam studi ini adalah
siswa kelas 4 SD Negeri 1 Cau Belayu
yang berjumlah 30 orang. Pemilihan subjek
didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa
kelas 4 berada dalam tahap operasional
konkret menurut teori perkembangan kognitif
Piaget (Santrock, 2020), yang berarti mereka
mulai mampu memahami konsep-konsep
ilmiah melalui pengalaman langsung dan
aktivitas eksploratif. Oleh karena itu, metode
inkuiri yang menekankan pada eksplorasi,
pengamatan, dan eksperimen diharapkan dapat
membantu siswa dalam memahami konsep-
konsep ilmiah secara lebih mendalam. Selain
siswa, guru kelas dan kepala sekolah juga
dilibatkan sebagai informan dalam penelitian
ini untuk memberikan perspektif yang lebih
luas mengenai implementasi metode inkuiri
berbantuan media digital dalam pembelajaran
IPAS.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui tiga teknik utama,
yaitu observasi, wawancara, dan analisis
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dokumen. Observasi dilakukan secara
langsung selama proses pembelajaran untuk
mengamati  bagaimana metode inkuiri

berbantuan media digital diterapkan oleh
guru serta bagaimana siswa merespons dan
berpartisipasi dalam proses pembelajaran
(Merriam & Tisdell, 2016). Observasi ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi pola
interaksi siswa, strategi yang digunakan
guru, serta tantangan yang muncul dalam
penerapan metode ini. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur dengan guru dan
siswa guna memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai pengalaman
mereka dalam mengimplementasikan dan
mengikuti pembelajaran berbasis inkuiri
dengan bantuan media digital. Sementara itu,
analisis dokumen mencakup telaah terhadap
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
hasil tugas siswa, serta catatan refleksi guru
untuk memperoleh data tambahan yang dapat
memperkuat temuan penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model Miles dan Huberman
(2014), yang terdiri atas tiga tahapan utama.
Pertama, reduksi data dilakukan dengan
memilah, menyaring, dan menyederhanakan
data yang telah dikumpulkan agar lebih
terstruktur dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Kedua, penyajian data dilakukan dengan
menyusun hasil analisis dalam bentuk narasi
deskriptif sehingga dapat menggambarkan
pola-pola yang ditemukan dalam data secara
jelas. Ketiga, penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan interpretasi terhadap pola-pola
yang muncul dalam data, yang kemudian
dikonfirmasi kembali
keakuratan dan konsistensi temuan penelitian.

untuk memastikan

Untuk menjaga validitas data, penelitian
ini menerapkan triangulasi teknik dan
sumber, yakni dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan analisis dokumen
guna memastikan keabsahan temuan (Lincoln
& Guba, 1985).
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Alur penelitian dalam studi ini diawali
dengan tahap persiapan, yang mencakup

identifikasi masalah, perumusan tujuan
penelitian, serta penyusunan instrumen
penelitian, seperti pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan format analisis
dokumen.  Tahap  selanjutnya adalah
pengumpulan data, di mana peneliti
melakukan observasi langsung terhadap

proses pembelajaran, mewawancarai guru
dan siswa, serta menganalisis dokumen
pembelajaran untuk mendapatkan informasi
yang lebih komprehensif. Setelah data
terkumpul, tahap analisis dilakukan dengan
mengikuti tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan
model Miles dan Huberman. Hasil analisis
kemudian digunakan untuk menyusun laporan
penelitian yang memuat temuan utama serta
implikasi bagi praktik pembelajaran. Tahap
akhir dari penelitian ini adalah penyusunan
artikel ilmiah yang Dbertujuan
mempublikasikan hasil penelitian sehingga

untuk

dapat menjadi referensi bagi para pendidik dan
peneliti yang tertarik dalam mengembangkan
metode inkuiri berbantuan media digital
untuk meningkatkan keterampilan berpikir
ilmiah siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN (results and

discussion)
Berdasarkan hasil observasi,
implementasi metode inkuiri berbantuan

media digital berjalan secara efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah
siswa. Siswa menunjukkan peningkatan
dalam kemampuan mengajukan pertanyaan,
merancang eksperimen sederhana,
mengumpulkan dan menganalisis data, serta
menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Hasil
wawancara dengan guru mengungkapkan
bahwa media digital, seperti simulasi
interaktif dan video pembelajaran, membantu

siswa memahami konsep yang sulit dijelaskan
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hanya dengan metode konvensional.

Berikut adalah yang
menggambarkan peningkatan keterampilan
berpikir ilmiah siswa sebelum dan sesudah

diagram

implementasi metode inkuiri berbantuan
media digital:
Aspek Keterampi- Sebelum III.l- Sesudah In}-
lan Berpikir lmiah plementasi | plementasi
(%) (%)
Mengajukan Pertan- 50 20
yaan
Merancang Eksperi- 45 80
men
Mengumpulkan Data 55 85
Menganalisis Data 50 86
Menarik Kesimpulan 48 84
Tabel 1.

Peningkatan Keterampilan Berpikir Ilmiah
Siswa

Tabel berikut menyajikan perbandingan
nilai rata-rata keterampilan berpikir ilmiah
siswa sebelum dan sesudah implementasi
metode :

Aspek Keterampilan ISebelum Sesudah Im-
o : mplemen- .
Berpikir [lmiah tasi plementasi
Mengajukan Pertan- 65 85
yaan
Merancang Eksperi- 60 %2
men
Menganalisis Data 63 87
Menarik Kesimpulan 68 88
Tabel 2.

Data Nilai Rata-Rata Keterampilan Berpikir
Ilmiah Siswa

Dari data tersebut, terlihat bahwa
terdapat peningkatan signifikan dalam setiap
aspek keterampilan berpikir ilmiah setelah
penerapan metode inkuiri berbantuan media
digital.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hwang et al. (2019), yang
menyatakan bahwa penggunaan teknologi
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dalam pembelajaran berbasis inkuiri dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam
studi mereka, siswa yang menggunakan media
digital dalam pembelajaran berbasis inkuiri
menunjukkan  peningkatan = pemahaman
konsep hingga 30% dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang menggunakan metode
konvensional.

Penelitian oleh Li et al. (2021) juga
mendukung hasil ini dengan menyebutkan
bahwa integrasi media digital dalam
pembelajaran inkuiri  mampu
meningkatkan keterlibatan siswa hingga 40%.

berbasis

Dalam studi mereka, penggunaan simulasi
interaktif dan augmented reality membantu
siswa memahami konsep yang lebih abstrak
secara lebih efektif.

Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Sun et al. (2020) menunjukkan bahwa
metode inkuiri berbantuan media digital
dapat meningkatkan keterampilan problem-
solving siswa. Dalam studi tersebut, siswa
yang belajar menggunakan platform digital
berbasis inkuiri menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam merancang eksperimen
dan mengevaluasi data dibandingkan dengan
siswa yang belajar tanpa media digital.

Penelitian lain oleh Chiu et al. (2018)
menyatakan bahwa penggunaan media digital
dalam metode inkuiri berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa. Dalam
eksperimen mereka, siswa yang menggunakan
video pembelajaran interaktif lebih antusias
dalam mengajukan pertanyaan dan mencari
jawaban dibandingkan dengan siswa yang
hanya menggunakan buku teks.

Terakhir, penelitian yang dilakukan
oleh Kim et al. (2022) menekankan bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri yang didukung
oleh teknologi digital dapat meningkatkan
daya ingat jangka panjang siswa. Studi
mereka menemukan bahwa siswa yang
menggunakan media digital dalam eksplorasi
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ilmiah lebih mampu mengingat konsep yang
telah dipelajari dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional.
Kendala yang
implementasi metode ini adalah keterbatasan
akses perangkat digital bagi sebagian siswa
serta tantangan dalam membimbing siswa

ditemukan  dalam

untuk tetap fokus selama proses inkuiri
berlangsung. Namun, kendala ini dapat diatasi
dengan strategi diferensiasi pembelajaran
dan pengelolaan kelas yang lebih terstruktur,
seperti penggunaan blended learning yang
dengan
aktivitas langsung di kelas serta pengelolaan
waktu yang lebih efektif dalam proses

mengombinasikan media digital

pembelajaran.

Dengan demikian, berdasarkan
hasil penelitian dan kajian pustaka, dapat
disimpulkan bahwa implementasi metode
inkuiri berbantuan media digital dalam
pembelajaran IPAS terbukti meningkatkan
keterampilan berpikir ilmiah siswa kelas 4

SD Negeri 1 Cau Belayu secara signifikan.

SIMPULAN (conclusion)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa implementasi metode
inkuiri berbantuan media digital dalam
pembelajaran  IPAS  secara  signifikan
meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah
siswa kelas 4 SD Negeri 1 Cau Belayu.
Peningkatan ini terlihat dalam lima aspek

utama keterampilan berpikir ilmiah, yaitu

kemampuan mengajukan pertanyaan,
merancang eksperimen sederhana,
mengumpulkan data, menganalisis data,

serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti.
Dengan adanya media digital seperti simulasi
interaktif, video pembelajaran, dan aplikasi
eksperimen virtual, siswa dapat lebih mudah
memahami konsep-konsep abstrak dalam
IPAS, sehingga proses inkuiri dapat berjalan
lebih efektif dan mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pendekatan inkuiri yang didukung
oleh media digital mampu meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembe-
lajaran. Siswa tidak hanya menerima infor-
masi secara pasif tetapi juga terdorong untuk
mengeksplorasi, mengamati, dan menyusun
hipotesis berdasarkan fenomena yang diama-
ti. Hal ini sejalan dengan penelitian Hwang
et al. (2019) yang menyatakan bahwa peng-
gunaan teknologi dalam pembelajaran berba-
sis inkuiri dapat meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterampilan berpikir kritis
siswa. Selain itu, penelitian Li et al. (2021)
juga menguatkan temuan bahwa penggunaan
media digital dalam pembelajaran berbasis
inkuiri mampu meningkatkan motivasi serta
partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Meskipun demikian, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi dalam penerapan
metode ini, seperti keterbatasan akses
perangkat digital bagi sebagian siswa dan
kesulitan dalam menjaga fokus siswa selama
proses inkuiri berlangsung. Untuk mengatasi
tantangan ini, strategi pengelolaan kelas yang
lebih adaptif serta pendekatan pembelajaran
yang lebih fleksibel perlu diterapkan, seperti
pembagian kelompok berbasis kolaboratif
dan pemanfaatan perangkat sekolah secara
optimal. Dengan demikian, metode inkuiri
berbantuan media digital dapat lebih efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
IPAS di sekolah dasar.

Secara  keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi penting terhadap
pengembangan metode pembelajaran
inovatif yang berbasis teknologi, khususnya
dalam meningkatkan keterampilan berpikir
ilmiah siswa di jenjang pendidikan dasar.
Oleh karena itu, implementasi metode ini
dapat direkomendasikan sebagai strategi
pembelajaran yang relevan dalam mendukung
kurikulum berbasis inkuiri dan teknologi di

era digital saat ini.
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